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ILA' 

 

 Ila' adalah sumpah seorang suami yang mampu untuk 

bersetubuh dengan menggunakan nama Allah atau salah 

satu nama-Nya, atau salah satu sifat-Nya, untuk tidak 

menyetubuhi isteri pada kemaluannya untuk selamanya 

atau lebih dari empat bulan. 

 Hikmah Diperbolehkan Ila' dan Hukumnya: 

 Ila' merupakan peringatan atau mengajarkan adab 

terhadap wanita yang bermaksiat atau berbuat 

nusyuz terhadap suaminya, hal ini diperbolehkan 

terhadap suami sesuai dengan kebutuhan, hanya 

boleh dilakukan untuk waktu empat bulan ataupun 

kurang darinya, sedangkan jika lebih dari empat 

bulan, maka dia menjadi haram, zolim dan kejahatan, 

karena dia telah bersumpah untuk meninggalkan 

sesuatu yang merupakan kewajibannya. 

 Ketika pada masa jahiliyah, apabila ada seorang laki-

laki yang tidak menyukai isterinya dan dia tidak 

menginginkannya menikah dengan pria lain, maka dia 

akan bersumpah untuk tidak menyentuh wanita 

tersebut untuk selamanya, atau hanya satu sampai 

dua tahun, dengan tujuan untuk menyengsarakannya, 

laki-laki tersebut membiarkannya tergantung, dia itu 



 

tidak seperti isterinya dan bukan pula wanita yang 

diceraikan. Kemudian Allah ingin menentukan batasan 

untuk perbuatan ini, Dia membatasinya selama empat 

bulan dan membatalkan apa yang lebih darinya 

sebagai bentuk untuk membendung kejelekan. 

 Sifat Ila': 

Apabila seorang suami bersumpah untuk tidak mendekati 

isterinya untuk selamanya atau lebih dari empat bulan, 

berarti dia telah berbuat ila, jika dia menyetubuhinya 

dalam empat bulan, berarti dia telah membatalkan ilanya 

dan wajib membayar kafarat yamin (memberi makan 

sepuluh orang miskin, atau memberinya pakaian atau 

memerdekakan seorang budak, jika tidak mampu semua 

itu, baginya puasa selama tiga hari). Jika telah berlalu 

empat bulan dan dia belum juga menyetubuhinya, maka 

hendaklah isteri tersebut memintanya untuk 

menyetubuhinya, jika dia melakukannya, maka tidak ada 

kewajiban apa-apa atasnya selain kafarat yamin. 

Apabila dia menolaknya, maka wanita tersebut berhak 

untuk meminta thalaq, dan jika suami tersebut menolak 

untuk menthalaqnya, maka hakim pengadilanlah yang 

akan menjatuhkan thalaqnya dengan thalaq satu, sebagai 

bentuk untuk membendung mudhorot terhadap isteri. 

Allah berfirman: 



 

َغ فُورَ َالل َ َف إِّنَََّف آؤُواَف إِّنََْأ شْهُرَ َأ رْب  ع ةََِّت  ر بُّصََُن ِّس آئِّهِّمََْمِّنَيُ ؤْلُونَ َل ِّلَّذِّينَ 

يمَ   ع لِّيمَ َسَ ِّيعَ َالل َ َف إِّنَََّالطَّلا قَ َع ز مُواََْو إِّنَْ.َرَّحِّ

"Kepada orang-orang yang meng-ilaa isterinya diberi 

tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka 

kembali (kepada isterinya), maka sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika mereka 

ber'azam (bertetap hati untuk) thalaq, maka 

sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui" (QS. Al-Baqarah/2: 226-227) 

Iddah seorang isteri yang mendapat ila sama seperti dia 

yang dithalaq, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 

 

ZIHAR 

 

 Zihar: Yaitu menyerupakan isteri atau sebagian 

tubuhnya dengan wanita yang diharamkan untuk dinikahi 

selamanya, seperti perkataan: kamu seperti ibuku, atau 

seperti punggung saudariku, dan semisalnya. 

 Pada zaman jahiliyah, ketika seorang suami marah 

terhadap isterinya, karena disebabkan oleh suatu 

permasalahan, dia akan melontarkan perkataan: (bagiku 



 

kamu itu seperti punggung ibuku), maka langsung dia 

bercerai darinya. 

Ketika Islam datang, agama ini menyelamatkan wanita 

dari kesulitan ini, dan menjelaskan kalau zihar 

merupakan sebuah kemungkaran dari perkataan dan 

dusta; karena dia berdiri bukan diatas landasan. Sebab 

isteri bukanlah seorang ibu, sehingga menjadi haram 

sepertinya, hukumnya dibatalkan, dan menjadikan wanita 

tersebut menjadi haram bagi suaminya sebelum dia 

membatalkannya dengan kafarat zihar. 

 Ketika suami menzihar isterinya, kemudian ingin 

menyetubuhinya, maka hal tersebut diharamkan atasnya 

sampai dia melaksanakan kafarat zihar. 

 Hukum Zihar: Haram, Allah telah mencela orang-orang 

yang melakukannya dengan firmannya: 

اتُ هُمََْإِّنََْأمَُّه اتِِِّّمََْهُنَََّمَّاَن ِّس ائِّهِّمَم ِّنَمِّنكُمَيظُ اهِّرُونَ َالَّذِّينَ  َإِّلَََّّأمَُّه 

ئِّي  غ فُورَ َل ع فُوَ َاللََّ َو إِّنَََّو زُوراَ َالْق وْلََِّم ِّنَ َمُنك راَ َل ي  قُولُونَ َو إِّن َّهُمََْو ل دْن  هُمََْاللاَّ

"Orang-orang yang menzhihar isterinya diantara kamu, 

(menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah 

isteri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain 

hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Dan 

sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan 



 

suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan 

sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun" 

(QS. Al-Mujaadilah/58: 2) 

 Gambaran Zihar:  

1. Zihar dilakukan dengan jelas dan langsung, seperti 

perkataan : kamu mirip dengan punggung ibuku. 

2. Zihar dilakukan dengan tergantung, seperti: jika 

memasuki bulan ramadhan, kamu sperti punggung 

ibuku. 

3. Zihar dibatasi oleh waktu, seperti: bagiku kamu 

seperti punggung ibuku selama bulan sya'ban. Apabila 

telah keluar dari bulan sya'ban dan dia menyetubuhi 

isterinya, berarti tuntaslah ziharnya, akan tetapi jika 

dia menyetubuhi isterinya pada bulan sya'ban, maka 

dia berkewajiban untuk membayar kafarat zihar. 

 Apabila seorang suami menzihar isterinya, maka dia 

berkewajiban untuk membayar kafarat sebelum 

menyetubuhinya, jika dia menyetubuhinya sebelum 

membayar kafarat, maka dia akan berdosa dan wajib 

membayarnya. 

 Kafarat Zihar harus berurutan seperti dibawah ini: 

1. Memerdekakan seorang budak Muslim. 



 

2. Apabila tidak mendapatkan budak, dia harus berpuasa 

selama dua bulan berturut-turut, tidak termasuk 

pemutus bagi dia yang berbuka pada dua hari raya 

(iedul fitri dan adha), haidh dan semisalnya. 

3. Apabila tidak mampu, maka dia boleh memberi 

makan enampuluh orang miskin dari makanan 

pokoknya, setiap orang miskin setengah sho' (satu 

kilo dua puluh gram), dia cukup memberi makan 

siang ataupun makan malam mereka. Allah 

berfirman: 

رُونَ َو الَّذِّينَ  مََْمِّنَيظُ اهِّ اَي  عُودُونَ َثََُّن ِّس ائِّهِّ َم ِّنَر ق  ب ةَ َف  ت حْرِّيرََُق الُواَلِّم 

لُونَ َبِِّ اَو اللَََُّبِّهََِّتوُع ظوُنَ َذ لِّكُمََْي  ت م اسَّاَأ نَق  بْلَِّ َلَََّّْف م ن.َخ بِّيَ َت  عْم 

يَ َيَ ِّدَْ َي سْت طِّعََْلَََّّْف م نَي  ت م اسَّاَأ نَق  بْلََِّمِّنَمُت  ت ابِّع يََِّْش هْر يْنََِّامَُف صِّ

ت ِّيَ َف إِّطْع امَُ للََِّّلِّتُ ؤْمِّنُواَذ لِّكَ َمِّسْكِّيناَ َسِّ َاللَََِّّحُدُودََُو تِّلْكَ َو ر سُولِّهََِّبِِّ

 أ لِّيمَ َع ذ ابَ َو لِّلْك افِّرِّينَ 

"Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, 

kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang 

mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 

memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami-

isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan 



 

kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. Barang siapa yang tidak 

mendapatkan (budak) maka (wajib atasnya) berpuasa 

dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 

bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah 

atasnya) memberi makan enampuluh orang miskin. 

Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan 

Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi 

orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedih" 

(QS. Al-Mujaadilah/58: 3-4) 

 Allah Maha Penyayang terhadap hamba-Nya dengan 

menjadikan pemberian makan terhadap orang-orang fakir 

dan miskin termasuk dari kafarat dari dosa dan sebagai 

penghapus kesalahan. 

 Apabila suami berkata kepada isterinya: Jika kamu pergi 

ketempat ini, maka bagiku kamu seperti punggung ibuku! 

Apabila dia bermaksud dengannya sebagai pengharaman, 

maka dia telah berbuat zihar dan tidak boleh 

mendekatinya sampai dia melaksanakan kafarat zihar. 

Sedangkan apabila dia hanya bermaksud untuk 

melarangnya melakukan perbuatan tersebut, bukan 

bermaksud mengharamkannya, maka isteri tersebut tidak 

menjadi haram, akan tetapi dia wajib membayar kafarat 

yamin (sumpah) barulah setelah itu dia terbebas dari 

sumpahnya. 



 

 Apabila dia berzihar terhadap isteri-isterinya dengan satu 

kalimat, baginya hanyalah satu kafarat, dan jika dia 

menzihar mereka dengan beberapa kali, maka wajib 

baginya untuk membayar kafarat dari setiap satunya. 

 

LI'AN (SALING LAKNAT) 

  

 Li'an adalah persaksian yang dibarengi oleh sumpah dari 

kedua belah fihak, diiringi oleh laknat dari suami dan 

kemurkaan dari isteri, dilakukan dihadapan hakim 

pengadilan ataupun wakilnya. 

 Hikmah Disyari'atkannya: 

Apabila seorang suami melihat isterinya berzina dan dia 

tidak bisa mendatangkan saksi, atau dia menuduhnya 

berzina, namun hal tersebut diingkari oleh isterinya, agar 

tidak menjadi aib bagi suami dengan perbuatan zina 

isterinya dan merusak hubungan ranjangnya, atau agar 

tidak mendapat anak dari laki-laki lain, maka Allah 

syari'atkan li'an sebagai penyelesai dari permasalahan 

tersebut dan juga untuk menghilangkan keraguan. 

Sebelum li'an dianjurkan agar keduanya diberi peringatan 

dan ditakuti akan adzab Allah. 



 

 Apabila suami membangkang dan tidak mau bersumpah, 

maka wajib dijatuhkan kepadanya had qozaf (tuduhan) 

sebanyak delapan puluh kali cambukan, dan jika wanita 

yang menolak dan mengakui perbuatan zinanya, maka 

dilakukan terhadapnya hukum had, yaitu rajam 

(dilempari batu sampai meninggal). 

 Barang siapa menuduh wanita yang bukan isterinya 

dengan sebuah perbuatan fahisyah, sedangkan dia tidak 

mampu mendatangkan bukti (empat orang saksi) yang 

bersaksi tentang kebenaran apa yang dia katakan, maka 

baginya hukuman delapan puluh cambuk, diapun 

dianggap sebagai seorang fasik yang tidak boleh diterima 

persaksiannya, kecuali jika dia bertaubat dan menjadi 

baik. 

Allah berfirman: 

تُْواَلّ ََْثََُّالْمُحْص ن اتََِّي  رْمُونَ َو الَّذِّينَ  اءَبِِّ رْب  ع ةََِّيَ  َثَ  انِّيَ َف اجْلِّدُوهُمََْشُه د 

ةَ  لْد  مََُْت  قْب  لُواَو لّ ََج  قُونَ َهُمََُو أوُْل ئِّكَ َأ ب داَ َش ه اد ةَ َلَ  بوُاَالَّذِّينَ َإِّلََّّ.َالْف اسِّ َتَ 

يمَ َغ فُورَ َاللََّ َف إِّنَََّو أ صْل حُواَذ لِّكَ َب  عْدََِّمِّن  رَّحِّ

"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 

baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan 

empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh 

itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima 



 

kesaksiannya buat selama-lamanya. Dan mereka itulah 

orang-orang yang fasik. Kecuali orang-orang yang 

bertaubat setelah itu dan memperbaiki (dirinya), maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang" (QS. An-Nuur/24: 4-5) 

 Syarat-Syarat Li'an: 

1. Kedua suami isteri harus sudah dewasa, dilakukan 

dihadapan imam atau wakilnya. 

2. Harus dimulai oleh tuduhan suami kalau isterinya 

telah berbuat zina. 

3. Isteri harus mendustakan tuduhan tersebut, dan tetap 

pada pendiriannya sampai selesai dari saling 

melaknat. 

 Sifat Li'an: 

Apabila seorang suami menuduh isterinya berbuat zina 

dan dia dalam keadaan tidak memiliki bukti, maka 

dengan itu dia berhak untuk mendapatkan hukuman had 

qozaf (tuduhan), hukuman tersebut tidak akan jatuh 

darinya kecuali dengan melakukan li'an, sifatnya adalah: 

1. Dimulai oleh suami dengan mengucapkan sebanyak 

empat kali: (demi Allah saya bersaksi kalau saya ini 

termasuk dari orang-orang yang jujur ketika menuduh 

isteriku ini dari perbuatan zina), dia mengatakan hal 



 

tersebut sambil menunjuk kearah isterinya jika dia 

hadir, dan menyebutkan namanya jika berhalangan 

hadir, kemudian untuk yang kelima kalinya dia 

menambahkan:  

 الْك اذِّبِّيَ َمِّنَ َك انَ َإِّنَع ل يْهََِّاللَََِّّل عْن تَ َأ نََّ

"Bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-

orang yang berdusta" (QS. An-Nuur/24: 7) 

2. Kemudian isterinya mengucapkan sebanyak empat 

kali: (demi Allah saya bersaksi kalau dia telah 

berdusta atas apa yang dituduhkannya terhadapku 

dari perbuatan zina) kemudian untuk persaksian 

kelimanya dia menambahkan:  

اَاللََِّّغ ض بَ َأ نََّ  الصَّادِّقِّيَ َمِّنَ َانَ كَ َإِّنَع ل ي ْه 

"Bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu 

termasuk orang-orang yang benar" (QS. An-Nuur/24: 

9) 

 Disunnahkan untuk diberikan peringatan terhadap kedua 

orang yang saling melaknat ketika mereka sedang 

melaknat, dengan cara meletakkan tangan pada mulut 

suami ketika akan mengucapkan yang kelima, dan 

dikatakan kepadanya: (Takutlah kepada Allah, 

bahwasanya adzab dunia itu lebih ringan dari adzab 



 

akhirat, bahwasanya persaksian ini akan mendatangkan 

adzab terhadapmu). Begitu pula diperlakukan terhadap 

isterinya, akan tetapi tanpa meletakkan tangan 

dimulutnya. Sunnahnya laknat ini dilakukan dihadapan 

imam atau wakilnya, dan keduanya mengucapkan laknat 

dalam keadaan berdiri dan disaksikan oleh halayak ramai. 

Allah berfirman:  

هُمََْي  رْمُونَ َو الَّذِّينَ  مََُْي كُنَو لّ ََْأ زْو اج  اءَلََّ مََْف ش ه اد ةََُأ نفُسُهُمََْإِّلَََّّشُه د  َأ ح دِّهِّ

للَََِّّش ه اد اتَ َأ رْب عَُ َإِّنَع ل يْهََِّاللََِّّل عْن تَ َأ نَََّو الْْ امِّس ةَُ.َالصَّادِّقِّيَ َل مِّنَ َإِّنَّهََُبِِّ

ا.َالْك اذِّبِّيَ َمِّنَ َك انَ  للَََِّّش ه اد اتَ َأ رْب عَ َت شْه دَ َأ نََْع ذ ابَ الََْع ن ْه  َل مِّنَ َإِّنَّهََُبِِّ

اَاللَََِّّغ ض بَ َأ نَََّو الْْ امِّس ةَ .َالْك اذِّبِّيَ  ه  انَ َإِّنَع ل ي ْ  الصَّادِّقِّيَ َمِّنَ َك 

"Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), 

padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain 

diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah 

empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya 

dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan 

(sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika 

dia termasuk orang-orang yang berdusta. Isterinya itu 

dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali 

atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar 

termasuk orang-orang yang dusta. Dan (sumpah) yang 



 

kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu 

termasuk orang-orang yang benar" (QS. An-Nuur/24: 6-

9) 

 Apabila li'an telah selesai, ada lima hukum yang 

ditetapkan: 

1. Gugurnya hukuman had qozaf (menuduh) dari suami. 

2. Gugurnya hukum rajam dari isteri. 

3. Kedua suami dan isteri yang saling melaknat harus 

dipisahkan. 

4. Keduanya diharamkan kembali berkumpul untuk 

selamanya. 

5. Tidak dinisbatkannya anak terhadap suami jika hamil, 

dan dinisbatkan hanya kepada ibunya. 

 Wanita yang di li'an tidak berhak untuk mendapatkan 

nafkah serta tempat tinggal selama iddahnya. 

 


